BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dikelas IV SDIT
Medinah Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dapat disimpulkan bahwa
tingkat kreativitas peserta didik setelah diterapkannya media montase berada
pada kategori baik. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta didik dalam
menghasilkan ide-ide yang beragam, menampilkan karya yang lebih orisinal,
serta mengembangkan gagasan secara lebih rinci dan terstruktur melalui
kegiatan montase. Proses pembelajaran dengan menggunakan media montase
memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena peserta didik terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari memilih bahan, menyusun

gambar, hingga mengekspresikan ide kreatif dalam bentuk karya seni.
Penerapan media montase juga mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik
menunjukkan antusiasme dan motivasi yang lebih tinggi dalam mengikuti
pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Melalui kegiatan montase, peserta
didik diberikan kebebasan untuk berimajinasi dan bereksplorasi sesuai dengan
kemampuan dan minatnya masing-masing. Hal ini berdampak positif terhadap
perkembangan kreativitas peserta didik, baik dari aspek kognitif seperti
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi, maupun dari aspek nonkognitif

seperti kepercayaan diri, ketekunan, dan sikap positif terhadap pembelajaran.



Selain itu, hasil analisi data penelitian menunjukkan bahwa penerapan
media montase berpengaruh terhadap kreativitas peserta didik kelas 1V SDIT
Medinah Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Kreativitas peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media montase
mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan
media tersebut. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media montase tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana
yang efektif dalam menstimulasi kemapuan berpikir kreatif peserta didik serta
membantu dalam mengekpresikan ide dan gagasan secara visual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media montase
dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. Media
montase mampu mengintegrasikan unsur imajinasi, keterampilan, dan ekspresi
seni dalam satu kegiatan pembelajaran yang utuh, sehingga memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan potensi kreatif peserta didik di

sekolah dasar.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian maka disarankan
kepada:
1. Pendidik, bisa menggunakan media montase sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya.
Pendidik juga diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang

lebih inovatif, aktif, dan menyenangkan.



. Peserta didik, agar dapat terus mengembangkan kreativitasnya dengan
berani menuangkan ide dan gagasan melalui kegiatan seni, khususnya
dalam pembuatan karya montase, serta memanfaatkan bahan-bahan yang
tersedia di lingkungan sekitar secara kreatif.

. Pihak sekolah, dapat mendukung penerapan pembelajaran kreatif dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta mendorong
pendidik untuk mengembangkan dan menerapkan media pembelajaran yang
variative dan inovatif.

. Peneliti Selanjutnya, untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan desain penelitian yang berbeda, memperluas sampel, atau
mengkaji pengaruh media montase terhadap variabel lain seperti hasil
belajar, minat belajar, atau keterampilan motorik peserta didik.

. Pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu

wadah untuk memperkaya wawasan yang telah dimiliki.
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